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    BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Metode Penelitian  

 Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah agar dapat memperoleh 

suatu data dengan fungsi dan tujuaan tertentu dengan rangkaian sistematis. 

Adapun dua metode penelitian yang sering digunakan yaitu metode kualitatif 

dan kuantitatif namun penulis menggunakan metode kualitaif yang mana 

metode ini berfokus pada pemahaman terhadap fenomena sosial yang terjadi di 

masyarakat. Tujuan dari penelitian menggunakan metode kualitatif Maka 

penulis menggunkan persepektif dari partisipan untuk mendapatkan gambaran 

dalam memperoleh hasil penelitian. 

 Dalam penyusunan skripsi yang akan diajukan penulis telah melakukan 

upaya dengan cara mengumpulkan bahan-bahan untuk menyelesaikan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penulis mengambil data-data dengan 

berbagai sumber yang berkaitan dengan permasalahan yang ditelit dalam 

menyelesaiakn penelitian yang dilakukan. Metode penelitian dalam menyusun 

skripsi ini sebagai berikut : 

B. Pola/Jenis Penelitian  

 Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif menekankan 

analisis proses-proses berfikir secara induktif yang berkaitan dan jenis 
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penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan pendekatan hukum 

yuridis empiris dan library research. Dalam menganlisis permasalahan 

dilakukan dengan jenis penelitian lapangan yang mengkaji tentang hukum yang 

berlaku serta kejadian yang terjadi didalam masyarakat atau suatu penelitian 

yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau nyata guna untuk 

mengetahui dan menemukan fakta-fakta mengenai data yang diketahui dan 

dengan pengumpulan data pustaka membaca dan mencatat serta mengolah 

bahan penelitian.1 

 Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpulan data secara 

sistematis dan intensif untuk memperoleh pengetahuan tentang pertimbangan 

hakim dalam penjatuhan hukuman untuk anak di bawah umur sebagai pelaku 

sodomi. Selain itu penulis ingin mengetahui bagaimana pendapat atau putusan 

hakim yang diberikan untuk anak dibawah umur yang melakuakn tindak pidana 

sodomi khususnya di wilayah Kediri.  

C. Lokasi Penelitian  

 Dalam penelitian ini, penulis melakukan suatu penelitian yang 

dilakukan di Pengadilan Negeri Kab Kediri berada di Jl. Pamenang No. 6 

Sukorejo, Kec. Kota Kediri, Jawa Timur 64101, dengan alasan  lokasi 

penelitian relavan dengan masalah yang akan diteliti yaitu yang pertama bahwa 

pelaku anak melakukan kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat, 

                                                           
1 http://etheses.uin-malang.ac.id,diakses 11 Oktober 2018, pukul 10.00 

http://etheses.uin-malang.ac.id/
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serangkaian kebohongan, untuk membujuk anak untuk melakukan perbuatan 

cabul, kedua Pelaku dan korban berdomisili di Dsn. Kroncong, Desa 

Purworejo, Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri, ketiga bahwa anak diadili di 

Pengadilan Negeri Kab Kediri. 

D. Kehadiran Peneliti  

 Dalam metode kualitatif dengan jenis peneliti memiliki keunggulan 

dalam prosedur dan etika peneliti, perfesionalitas, intelektualitas, maupun cara-

cara mempersentasikan komunikasi dalam pergaulan lapangan. 2 Penulis 

sendiri maupun dengan bantuan orang lain merupakan pengumpulan data utama  

hadir diwilayah Kediri dan Pengadilan Negeri Kediri sebagai peneliti untuk 

menggali informasi mengenai permasalahan yang akan diteliti oleh penulis 

dengan mewawancarai dengan Hakim Pengadilan Negeri Kediri mengenai 

kasus yang akan di teliti oleh penulis, kehadirinan peneliti berpengaaruh dalam 

hasil penelitian yang akan dikaji.  

E. Sumber Data  

Sumber data yang diperoleh penulis yaitu dengan primer dan skunder  

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama yaitu Hakim Pengadilan Negeri Kabupaten Kediri dengan 

wawancara . Yang mana sumber primer merupakan opini subjek atau 

                                                           
2 Deddy Mulyana”Metodologi Penelitian Kualitatif Ilmu Komunikasi Ilmu Sosial Lainnya”, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 42 
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orang, hasil observasi, kejadian , kegiatan atau hasil pengujian. Metode 

yang digunakan untuk mendapatkan suatu data primer dengan wawancara 

atu pengumpulan data melalui observasi. 3 

b. Data Sekunder  

  Data sekunder merupakan catatan tentang adanya suatu peristiwa 

ataupun catatan yang jaraknya jauh dari sumber orisinil.4 Sumber sekunder 

yaitu berupa dokumen resmi, peraturan perundang-undangan, buku-buku 

yang berkaitan mengenai yang diteliti oleh penulis, artikel, internet, koran, 

internet dan objek lain yang berkaitan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara :  

1. Studi Lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer dengan 

wawancara (interview) Hakim Pengadilan Negeri Kabupaten Kediri yang 

mengadili kasus perbuatan sodomi yang dilakukan oleh anak di bawah 

umur dengan cara mendatangi narasumber dan responden, dan melakukan 

Tanya jawab langsung, tipe pertanyaan teratur dan terstruktur yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

                                                           
3 Bambang Sugono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Rajawali Pres, 1997), hlm. 42 

4 Suma Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 1998), hal. 50 
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2. Studi Pustaka yaitu dengan melakukan pencatatan, menelaah dan membuat 

ulasan-ulasan bahan pustaka yang mana berkaitan tentang masalah yang di 

teliti. Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan 

cara mengkaji Undang-undang, Jurnal, artikel, buku-buku yang mana 

berkaitan tentang hukum positif dan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber 

hukum Islam. 

3. Dokumentasi merupakan segala bentuk sumber informasi yang 

berhubungan dengan dokumen baik itu resmi maupun tidak melalui artikel, 

media elektronik, pustaka, buku dokumentasi dan Putusan Hakim 

Pengadilan Negeri Kabupaten Kediri yang berkaitan tentang kasus yang 

diteliti oleh penulis.5 

G. Teknik Analisis Data  

 Data diperoleh dan dikumpulkan dari hasil penelitian dengan studi 

pustaka maupun dari penelitian lapangan yang akan di analisis secara deskriptif 

kualitatif. Metode yang digunakan analisis deskriptif kalitatif, yaitu 

menganalisis baik primer maupun skunder untuk menjawab rumusan masalah 

yang ada. Kemudian hasil analisis dipaparkan secara deskriptif yaitu dengan 

cara menjelaskan, menguraikan dan menggambarkan permasalahan serta 

penyelesaiannya yang berkaitan erat dengan penelitian ini.  

                                                           
5 Burhan Ashshofa, Metode Penelitia Hukum, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hlm 104 
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 Pengolahan data secara sederhana diartikan sebagai proses 

mengartikan/memahami data. Metode pengolahan data dalam penelitian yaitu 

editing data yang diperoleh diperiksa dan diteliti kembali mengenai kebenaran, 

kesesuaiannya, kejelasan sehinga terhindar dari kesalahan.  

H. Tahapan-tahapan Penelitian  

 Tahapan-tahapan penelitian merupakan proses waktu pelaksanaan 

penelitian, mulai dari awal, penggembangan, pelaksanaan sampai pada 

penulisan laporan.  

1. Tahapan Persiapan dan Pedahuluan  

Yang mana pada tahapan ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku 

penunjang dan menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 

informan untuk memperoleh data yang di inginkan.  

2. Tahapan Pelaksanaan  

Tahapan ini dengan cara mengumpulkan data-data lokasi penelitian 

dalam menggunakan metode observasi/wawancara dan studi pustaka. 

3. Tahap Analisis  

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh data yang komplit atau 

terkumpul secara sistematis sihingga kemudian peneliti melakukan 

analisis sehingga mudah di pahami.  

I. Tahapan Laporan  

 Tahapan ini penulis melakukan laporan tertulis dari hasil penelitian 

berupa hasil wawancara, studi pustaka, dan hasil putusan Pengadilan Negeri 
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Kabupaten Kediri terkait kasus yang di teliti kemudian dilakukan penelitian 

atau menganalisis dan dari hasil analisis ditulis dalam bentuk skripsi.  

 


